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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian diatas terdapat beberapa kesimpulan yang akan menjawab 

rumusan masalah, diantaranya : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan olahraga di ruang terbuka dengan paparan 

polusi terhadap inflamasi IL-6 pada paru-paru tikus galur wistar jantan. Hal ini 

disebabkan karena paparan polusi di ruang terbuka yang mengandung karbon 

monoksida dan particulate matter mampu meningkatkan inflamasi IL-6 pada paru-

paru. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan olahraga di ruang terbuka dengan paparan 

polusi terhadap TNF-alpha pada paru-paru tikus galur wistar jantan. Hal ini 

disebabkan karena paparan polusi di ruang terbuka yang mengandung karbon 

monoksida dan particulate matter juga mampu meningkatkan inflamasi TNF-alpha 

pada paru-paru. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan olahraga di ruang terbuka hijau/tanpa 

paparan polusi terhadap inflamasi lL-6 pada paru-paru tikus galur wistar jantan. Hal 

ini bisa terjadi karena tingkat paparan polusi di ruang terbuka hijau sangat rendah, 

sehingga tidak menyebabkan inflamasi lL-6 pada paru-paru. 

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan olahraga di ruang terbuka hijau/tanpa 

paparan polusi terhadap TNF-alpha pada paru-paru tikus galur wistar jantan. Hal 

ini juga bisa terjadi karena tingkat paparan polusi di ruang terbuka hijau sangat 

rendah, sehingga tidak menyebabkan inflamasi TNF-alpha pada paru-paru. 

5. Kadar inflamasi IL-6 dan TNF-alpha pada paru-paru tikus galur wistar jantan di 

ruang terbuka hijau lebih baik dibandingkan ruang terbuka. Paparan polusi yang 

tinggi di ruang terbuka menyebabkan inflamasi IL-6 dan TNF-alpha pada paru-

paru. Dibandingkan dengan ruang terbuka, ruang terbuka hijau merupakan tempat 

dengan tingkat polusi yang sangat rendah, sehingga hal ini menyebabkan Kadar 
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inflamasi IL-6 dan TNF-alpha pada paru-paru tikus galur wistar jantan di ruang 

terbuka hijau lebih baik dibandingkan ruang terbuka 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa olahraga di ruang terbuka hijau/tanpa paparan 

polusi memiliki kadar inflamasi IL-6 dan TNF-alpha yang lebih baik dibandingkan 

olahraga di ruang terbuka dengan paparan polusi. Oleh karena itu, melakukan 

olahraga di lingkungan yang hijau, banyak pepohonan, dan tanpa paparan polusi  

sangat dianjurkan, agar manfaat olahraga untuk meningkatkan kesehatan fisiologus 

dan psikologis dapat diperoleh dengan maksimal. Sedangkan melakukan olahraga 

di ruang terbuka seperti perkotaan yang memiliki tingkat polusi tinggi tidak 

dianjurkan dan lebih baik dihindari..  

 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari temuan penelitian ini dapat diajukan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya, sebagai berikut : 

1. Menganalisis efek akut dan kronis olahraga dengan paparan polusi terhadap 

inflamasi  

2. Menganalisis efek durasi dan intensitas latihan pada saat melakukan olahraga 

dengan paparan polusi terhadap inflamasi  

3. Menganalisis efek suplemen makanan yang mengandung anti-inflamasi pada 

olahraga dengan paparan polusi terhadap inflamasi 

 


